
 



MANAJEMEN AGRIBISNIS KONTEMPORER: 

STRATEGI, INOVASI, DAN KEBERLANJUTAN 

BERBASIS RANTAI NILAI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Herpina, S.Pt., M.Si. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tahta Media Group 



ii 

 

  



iii 

MANAJEMEN AGRIBISNIS KONTEMPORER: 

STRATEGI, INOVASI, DAN KEBERLANJUTAN BERBASIS RANTAI NILAI 

 

Penulis: 

Herpina, S.Pt., M.Si. 

 

Desain Cover: 

Tahta Media 

 

Editor: 

Tahta Media 

 

Proofreader: 

Tahta Media 

 

Ukuran: 

viii, 90, uk: 15,5 x 23 cm 

 

ISBN: 978-634-262-266-7 

 

Cetakan Pertama: 

Juli 2026 

 

Hak Cipta 2026, Pada Penulis  

Isi diluar tanggung jawab percetakan 

Copyright © 2026 by Tahta Media Group 

All Right Reserved 

 

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP 

Perumahan Mitra Utama Residence 3 Blok A no 1, Sawahan, Tempel, 

Kec. Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57557 

email: tahtaliterasimedia@gmail.com  

website: http://store.tahtamedia.co.id/  

Anggota IKAPI (216/JTE/2021) 

  

mailto:tahtaliterasimedia@gmail.com
http://store.tahtamedia.co.id/


iv 

PRAKATA 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku “Manajemen Agribisnis 

Kontemporer: Strategi, Inovasi, dan Keberlanjutan Berbasis Rantai 

Nilai” dapat tersusun dengan baik. Buku ini disusun sebagai bahan 

bacaan akademik yang memandang agribisnis tidak hanya sebagai 

kegiatan produksi pertanian, tetapi sebagai sistem bisnis terintegrasi 

dari hulu hingga hilir. 

Perkembangan agribisnis saat ini menuntut pemahaman yang 

lebih luas dan strategis. Tantangan perubahan iklim, krisis pangan, 

digitalisasi, transformasi rantai pasok, tuntutan keberlanjutan, serta 

perubahan perilaku konsumen menjadikan sektor ini semakin 

kompleks. Karena itu, pengelolaan agribisnis perlu mencakup aspek 

strategi bisnis, keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, inovasi, 

tanggung jawab sosial, dan daya saing global. 

Buku ini memuat pembahasan komprehensif tentang ruang 

lingkup agribisnis, manajemen strategi, keuangan, rantai pasok dan 

logistik, pemasaran, SDM, pertanian berkelanjutan, kewirausahaan, 

inovasi, serta pengembangan agribisnis dalam konteks persaingan 

global. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, dosen, peneliti, dan praktisi dalam memahami serta 

mengembangkan sistem agribisnis yang lebih produktif, inovatif, 

inklusif, dan berkelanjutan untuk mendukung ketahanan pangan 

nasional. 

Penulis menyadari masih terdapat keterbatasan dalam isi buku 

ini. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan untuk 

penyempurnaan di masa mendatang. 
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Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga 

buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

praktik agribisnis di Indonesia. 

 

Penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. RUANG LINGKUP AGRIBISNIS 

Konsep agribisnis pertama kali diperkenalkan secara formal oleh 

Davis dan Goldberg pada tahun 1957, yang mendefinisikannya 

sebagai keseluruhan aktivitas yang mencakup produksi dan distribusi 

sarana produksi pertanian, kegiatan produksi di tingkat usahatani, 

serta penyimpanan, pengolahan, dan distribusi komoditas pertanian 

beserta produk turunannya (Davis dan Goldberg, 1957). 

Perkembangan sistem pangan global memperluas cakupan agribisnis, 

tidak hanya sebagai keterkaitan antara sektor hulu, usahatani, dan 

hilir, tetapi juga sebagai sistem bisnis pangan dan pertanian yang 

beroperasi dalam lingkungan global, berteknologi tinggi, berorientasi 

konsumen, serta terintegrasi melalui rantai nilai pangan yang 

melibatkan koordinasi antara petani, pengolah, pedagang, ritel, dan 

konsumen akhir (Scoppola, 2022; Akridge et al., 2026). 

Perspektif kontemporer, Boehlje dan Brorsen (2020) 

mendefinisikan agribisnis sebagai seluruh sistem bisnis yang 

mencakup sektor hulu (upstream), sektor produksi pertanian (on-

farm), dan sektor hilir (downstream) yang saling terintegrasi dalam 

suatu jaringan nilai. Definisi ini menekankan bahwa agribisnis bukan 

sekadar aktivitas usahatani, melainkan sebuah sistem bisnis kompleks 

yang mencakup industri sarana produksi, jasa pertanian, pengolahan 

hasil, distribusi, ritel, hingga konsumsi akhir. Rantai nilai agribisnis 

global (global agrifood value chains) telah mengalami transformasi 

struktural yang signifikan, ditandai oleh konsolidasi perusahaan besar 
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BAB II 
MANAJEMEN STRATEGI 
AGRIBISNIS 
 

 

 

 

A. KONSEP DAN PROSES MANAJEMEN STRATEGIS 

Manajemen strategis merupakan suatu proses yang mencakup 

rangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang dirancang untuk 

menentukan arah serta menjamin keberlangsungan kinerja organisasi 

dalam jangka panjang. Dalam konteks agribisnis, manajemen strategis 

tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi 

juga pada kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan yang dinamis. Proses ini meliputi perumusan 

visi dan misi, analisis lingkungan internal dan eksternal, penetapan 

tujuan, perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan 

pengendalian yang dilakukan secara berkelanjutan (Pearce dan 

Robinson, 2020). 

Porter (1980; 1985) menegaskan bahwa inti dari manajemen 

strategis adalah penciptaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

(sustainable competitive advantage). Keunggulan ini menjadi faktor 

kunci yang menentukan posisi organisasi dalam persaingan industri. 

Dalam sektor agribisnis, yang umumnya memiliki tingkat persaingan 

tinggi dan margin keuntungan yang relatif terbatas, kemampuan 

untuk membangun serta mempertahankan keunggulan kompetitif 

menjadi sangat penting bagi keberlangsungan usaha. 

Grant (2021) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif dalam 

agribisnis pada dasarnya bersumber dari dua hal utama. Pertama 



Manajemen Agribisnis Kontemporer: Strategi, Inovasi, dan Keberlanjutan Berbasis Rantai Nilai | 17 

BAB III 
MANAJEMEN KEUANGAN 
AGRIBISNIS 

 

 

 

 

A. STRUKTUR MODAL DAN PEMBIAYAAN AGRIBISNIS 

Manajemen keuangan agribisnis memiliki karakteristik yang 

kompleks akibat sifat industri yang sangat dipengaruhi oleh faktor 

biologis, musim produksi, dan fluktuasi harga pasar. Siklus kas yang 

relatif panjang, variabilitas pendapatan yang tinggi, kebutuhan modal 

yang besar pada subsektor tertentu, serta keterbatasan akses terhadap 

pasar keuangan formal menjadikan keputusan pembiayaan sebagai 

salah satu aspek strategis yang menentukan keberlanjutan usaha 

agribisnis (Barry dan Robison, 2020). 

Struktur modal optimal pada perusahaan agribisnis dicapai 

melalui keseimbangan antara manfaat hutang berupa penghematan 

pajak (tax shield) dan biaya risiko kesulitan keuangan (financial 

distress). Namun, di negara berkembang, tingkat leverage perusahaan 

agribisnis cenderung lebih rendah dibandingkan sektor non-

pertanian. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya akses pembiayaan 

formal, tingginya biaya transaksi, serta persepsi risiko yang lebih 

tinggi dari lembaga keuangan (Zheng et al., 2022). 
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BAB IV 
MANAJEMEN RANTAI 
PASOK DAN LOGISTIK 
AGRIBISNIS 
 

 

 

 

A. KONSEP RANTAI PASOK AGRIBISNIS 

Rantai pasok agribisnis (agrifood supply chain) merupakan sistem 

terintegrasi yang mencakup seluruh aktivitas ekonomi yang terlibat 

dalam proses produksi dan distribusi produk pertanian hingga sampai 

ke konsumen akhir. Sistem ini terdiri atas berbagai pelaku yang saling 

terhubung, mulai dari penyedia input produksi seperti benih, pupuk, 

dan pestisida, petani sebagai produsen primer, pelaku pengolahan, 

distributor, pengecer, hingga konsumen akhir. Seluruh tahapan 

tersebut membentuk suatu sistem nilai (value system) yang berfungsi 

mengubah input pertanian menjadi produk pangan yang memiliki 

nilai tambah. 

Chopra dan Meindl (2021) menjelaskan bahwa manajemen rantai 

pasok merupakan proses koordinasi aktivitas antarorganisasi dan 

intraorganisasi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

keseluruhan sistem, bukan hanya optimalisasi pada satu pelaku saja. 

Pendekatan ini menjadi sangat relevan dalam agribisnis karena 

karakteristik sektor ini sangat bergantung pada keterkaitan antar 

pelaku yang tersebar secara geografis dan bersifat heterogen. 

Karakteristik rantai pasok agribisnis memiliki kompleksitas yang 

lebih tinggi dibandingkan sektor industri manufaktur. Christopher 
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BAB V 
MANAJEMEN PEMASARAN 
AGRIBISNIS 

 

 

 

 

A. RISET PASAR DAN PERILAKU KONSUMEN 

Riset pasar merupakan fondasi utama dalam pengambilan 

keputusan pemasaran yang berbasis bukti (evidence-based marketing). 

Pendekatan ini menempatkan data sebagai dasar utama dalam 

memahami dinamika pasar, bukan sekadar intuisi manajerial. Dalam 

konteks agribisnis, riset pasar mencakup analisis permintaan 

konsumen, tren konsumsi pangan, perilaku pembelian, preferensi 

produk, serta struktur persaingan yang terus berubah mengikuti 

perkembangan teknologi dan globalisasi sistem pangan. 

Perubahan perilaku konsumsi pangan global menunjukkan 

pergeseran yang cukup signifikan. Euromonitor International (2023) 

mengidentifikasi beberapa tren utama yang membentuk pasar pangan 

global, yaitu meningkatnya permintaan produk pangan sehat dan 

fungsional, pertumbuhan pesat produk berbasis nabati (plant-based 

food), meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan dan etika 

produksi, preferensi terhadap produk praktis (convenience food), serta 

berkembangnya personalisasi nutrisi berbasis data kesehatan 

individu. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa keputusan konsumsi 

tidak lagi hanya ditentukan oleh harga dan ketersediaan, tetapi juga 

oleh nilai, gaya hidup, dan kesadaran kesehatan. Kondisi ini menuntut 

pelaku agribisnis untuk melakukan riset pasar secara berkelanjutan 
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BAB VI 
MANAJEMEN SUMBER DAYA 
MANUSIA AGRIBISNIS 

 

 

 

 

A. PERENCANAAN DAN REKRUTMEN SDM 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset strategis utama 

yang menentukan keberhasilan organisasi agribisnis dalam 

menghadapi dinamika perubahan lingkungan bisnis. Transformasi 

digital, tuntutan keberlanjutan, serta modernisasi sistem produksi 

pertanian telah menggeser kebutuhan kompetensi tenaga kerja dari 

keterampilan teknis tradisional menuju kombinasi kompetensi 

agronomi, manajerial, dan literasi digital (Lobley dan Butler, 2021). 

Perencanaan SDM (human resource planning) dalam agribisnis 

tidak dapat dipisahkan dari karakteristik sektor yang bersifat 

musiman dan berbasis siklus produksi. Kondisi ini menyebabkan 

kebutuhan tenaga kerja cenderung fluktuatif sepanjang tahun. Selain 

itu, sektor agribisnis juga menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

tenaga kerja terampil di wilayah pedesaan, rendahnya daya tarik 

sektor pertanian bagi generasi muda, serta meningkatnya kebutuhan 

kompetensi baru akibat digitalisasi sistem produksi dan distribusi. 

Pendekatan perencanaan SDM yang efektif perlu bersifat strategis 

dan terintegrasi dengan rencana bisnis jangka panjang organisasi. 

Brewster et al., (2022) menekankan bahwa perencanaan SDM modern 

harus mampu mengantisipasi perubahan kebutuhan kompetensi 

melalui analisis tren industri, proyeksi kebutuhan tenaga kerja, serta 

pengembangan pipeline talenta secara berkelanjutan. 
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BAB VII 
PERTANIAN 
BERKELANJUTAN DALAM 
AGRIBISNIS 

 

 

 

 

A. KONSEP KEBERLANJUTAN DALAM AGRIBISNIS 

Konsep keberlanjutan (sustainability) dalam agribisnis telah 

berkembang dari sekadar isu lingkungan menjadi paradigma 

fundamental yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan 

ekologis dalam pengelolaan sistem pangan. Brundtland Commission 

mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan 

yang memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Dalam konteks agribisnis, definisi ini diterjemahkan ke dalam 

praktik pertanian yang produktif, efisien, dan ramah lingkungan 

secara bersamaan (Sachs et al., 2021). 

Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) atau People-Planet-Profit 

merupakan kerangka kerja yang paling banyak digunakan dalam 

mengoperasionalisasikan konsep keberlanjutan dalam bisnis, 

termasuk agribisnis. Elkington dan Zeitz (2020) menegaskan bahwa 

TBL bukan sekadar alat pelaporan, melainkan paradigma bisnis yang 

mengubah cara perusahaan menciptakan nilai secara holistik. Dalam 

agribisnis, ketiga dimensi ini saling berkaitan erat karena kinerja 

ekonomi sangat bergantung pada kesehatan ekosistem dan 

kesejahteraan komunitas petani. 
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BAB VIII 
KEWIRAUSAHAAN DAN 
INOVASI AGRIBISNIS 
 

 

 

 

A. KONSEP KEWIRAUSAHAAN AGRIBISNIS 

Kewirausahaan agribisnis (agribusiness entrepreneurship) 

merupakan proses identifikasi, evaluasi, dan eksploitasi peluang 

ekonomi dalam sistem pangan dan pertanian melalui penciptaan atau 

transformasi usaha bisnis yang inovatif. Kewirausahaan dalam sektor 

agribisnis memiliki karakteristik yang berbeda dari kewirausahaan 

pada umumnya karena dipengaruhi oleh faktor biologis, siklus 

musim, regulasi pangan, ketergantungan pada sumber daya alam, 

serta kompleksitas rantai nilai yang melibatkan banyak pemangku 

kepentingan (Raza et al., 2026). 

Schumpeter mendefinisikan kewirausahaan sebagai proses 

creative destruction, di mana inovasi menggantikan metode produksi 

dan organisasi yang ada dengan yang baru dan lebih efisien. Dalam 

konteks agribisnis, creative destruction terjadi melalui introduksi 

varietas unggul baru, adopsi teknologi precision farming, 

pengembangan model bisnis e-commerce pangan, serta munculnya 

kategori produk pangan baru yang memenuhi kebutuhan konsumen 

modern. Proses ini menciptakan nilai baru sekaligus mendisrupsi 

sistem yang sudah mapan (Yay dan Yay, 2022). 

Kewirausahaan agribisnis dapat dikategorikan berdasarkan skala 

dan orientasinya. Pertama, kewirausahaan petani (farmer 

entrepreneurship) yang mencakup transformasi petani dari produsen 
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BAB IX 
MANAJEMEN LINGKUNGAN 
DAN TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL PERUSAHAAN 
AGRIBISNIS 

 

 

 

 

A. MANAJEMEN LINGKUNGAN DALAM AGRIBISNIS 

Manajemen lingkungan (environmental management) dalam 

agribisnis merupakan proses sistematis yang dirancang untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola dampak lingkungan 

dari kegiatan produksi dan operasional bisnis pertanian secara 

berkelanjutan. Sektor agribisnis memiliki interaksi yang sangat 

intensif dengan lingkungan alam, baik sebagai pihak yang bergantung 

pada sumber daya alam maupun sebagai pihak yang berpotensi 

menghasilkan dampak negatif terhadap ekosistem. Oleh karena itu, 

manajemen lingkungan bukan sekadar kewajiban regulasi, melainkan 

juga merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan (Darnall et al., 2020). 

Sistem Manajemen Lingkungan (SML) yang paling diakui secara 

internasional adalah ISO 14001, yang menyediakan kerangka kerja 

bagi organisasi untuk merancang, mengimplementasikan, memantau, 

dan meningkatkan sistem pengelolaan lingkungan secara 

berkelanjutan. ISO 14001 menerapkan siklus Plan-Do-Check-Act 

(PDCA) dalam pengelolaan dampak lingkungan, yang dimulai dari 
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BAB X 
PENGEMBANGAN 
AGRIBISNIS LOKAL DAN 
DAYA SAING GLOBAL 
 

 

 

 

A. KLASTER AGRIBISNIS DAN PENGEMBANGAN WILAYAH 

Klaster agribisnis merupakan konsentrasi geografis dari 

perusahaan, pemasok, produsen pertanian, lembaga penelitian, dan 

institusi pendukung dalam suatu komoditas atau produk agribisnis 

tertentu yang saling terhubung dan saling menguntungkan. Teori 

klaster yang dikembangkan oleh Michael Porter berpendapat bahwa 

kedekatan geografis antar pelaku industri yang saling terkait 

menciptakan eksternalitas positif berupa aliran informasi, 

pengetahuan, dan inovasi yang lebih cepat, ketersediaan tenaga kerja 

terampil yang lebih mudah, akses terhadap pemasok dan layanan 

bisnis yang lebih efisien, serta tekanan kompetitif yang mendorong 

inovasi berkelanjutan (Porter, 2020). 

Di Indonesia, pengembangan klaster agribisnis telah menjadi 

salah satu strategi utama dalam kebijakan pengembangan ekonomi 

daerah. Klaster kakao di Sulawesi Tenggara, klaster kopi di Aceh dan 

Toraja, klaster teh di Jawa Barat, klaster udang di Jawa Timur, dan 

klaster melon premium di berbagai wilayah merupakan contoh klaster 

agribisnis yang telah berkembang dengan derajat keberhasilan yang 

bervariasi. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan 

pengembangan klaster agribisnis mencakup adanya basis sumber 
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